
 
Indonesian Journal of Economics and Strategic Management (IJESM) 

Vol.4.,No.2.,2026: July 

 

892 
 

 

Pengaruh Work-Life Balance, Beban Kerja, dan Stres Kerja 
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT BRI Asuransi 

Indonesia Cabang Jakarta Selatan 
 

Adila Putri Alfia1, Agus Dharmanto2*, Ferawaty Puspitorini3 

 
123Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Bhayangkara Jakarta Raya 

 

email ; difalfia23@gmail.com1, agus.dharmanto@dsn.ubharajaya.ac.id2*, 

ferawaty.puspitorini@dsn.ubharajaya.ac.id3 

 

*coresponding author: agus.dharmanto@dsn.ubharajaya.ac.id  
A R T I C L E I N F O A B S T R A K 

Keywords: Work-Life Balance, 
Beban Kerja, Stres Kerja, dan 
Kepuasan Kerja Karyawan.  
 
Received : 31, July 
Revised  : 07, Aug 
Accepted: 28, July 

 
©2023The Author(s): This is an 
open-access article distributed 
under the terms of the Creative 
Commons Atribusi 4.0 
Internasional. 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh work-life 
balance, beban kerja, dan stres kerja terhadap kepuasan 
kerja karyawan pada PT BRI Asuransi Indonesia Cabang 
Jakarta Selatan. Penelitian kuantitatif ini menguji ketiga 
variabel independen terhadap kepuasan kerja menggunakan 
regresi linear berganda. Sampel penelitian berjumlah 102 
karyawan Divisi Klaim yang dipilih dengan teknik non-
probability sampling melalui metode sampel jenuh. Data 
dikumpulkan menggunakan kuesioner dan diolah dengan 
SPSS versi 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-life 
balance dan stres kerja berpengaruh positif signifikan, 
sedangkan beban kerja berpengaruh negatif signifikan 
terhadap kepuasan kerja. Secara simultan, ketiga variabel 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, sehingga 
menjadi dasar bagi perusahaan dalam meningkatkan 
pengelolaan sumber daya manusia. 

PENDAHULUAN  
Perkembangan dunia kerja di era globalisasi dan transformasi digital telah 

mengubah dinamika organisasi, sehingga perusahaan dituntut mampu 
mengelola sumber daya manusia secara efektif dan berkelanjutan. Sumber daya 
manusia merupakan aset strategis yang berperan dalam perencanaan, 
penempatan, pengembangan, serta pelaksanaan tugas untuk mencapai tujuan 
organisasi. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan kesejahteraan dan 
kepuasan kerja karyawan sebagai faktor penting dalam meningkatkan kinerja 
dan menciptakan nilai tambah bagi perusahaan (Slanika & Supiyadi, 2025). 
Kepuasan kerja merupakan kondisi perasaan karyawan terhadap pekerjaannya 
yang tercermin dari sikap dan respons mereka dalam bekerja (Nurhandayani, 
2022). Tingkat kepuasan kerja yang tinggi mendorong peningkatan kinerja, 
motivasi, dan loyalitas karyawan, sedangkan kepuasan kerja yang rendah dapat 
menurunkan produktivitas serta meningkatkan absensi dan turnover. Oleh 
karena itu, perusahaan perlu memahami faktor-faktor yang memengaruhi 
kepuasan kerja karyawan (Sitorus & Siagian, 2023).  

Salah satu faktor yang memengaruhi kepuasan kerja karyawan adalah 
work-life balance, yaitu kemampuan individu menyeimbangkan tuntutan 
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pekerjaan dengan kehidupan pribadi dan keluarga (Daeni et al., 2025). 
Keseimbangan tersebut memungkinkan karyawan menjalankan peran kerja 
secara optimal tanpa mengabaikan kepentingan pribadi, sehingga berkaitan erat 
dengan Quality of Work Life (QWL) dan berkontribusi terhadap peningkatan 
kepuasan kerja (Sudiro et al., 2023). Karyawan yang mampu menjaga work-life 
balance cenderung memiliki produktivitas, komitmen, dan kepuasan kerja yang 
lebih tinggi. Sebaliknya, ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan 
kehidupan pribadi dapat menurunkan kepuasan kerja karena berkurangnya 
waktu untuk beristirahat dan memenuhi kebutuhan pribadi (Adhitarma & 
Adnyani, 2023; Gibran et al., 2024).  

Selain work-life balance, beban kerja juga merupakan faktor yang 
memengaruhi kepuasan kerja karyawan. Beban kerja adalah jumlah tugas dan 
tanggung jawab, baik fisik maupun mental, yang harus diselesaikan dalam 
periode tertentu sesuai dengan jenis pekerjaan dan jabatan karyawan (Saputra & 
Marlius, 2023; Niken Yuliyanti, hasanuddin, 2025). Beban kerja yang tinggi dapat 
meningkatkan stres kerja karena tuntutan tugas yang berlebihan menimbulkan 
tekanan bagi karyawan (Pranata et al., 2025). Stres kerja merupakan kondisi 
ketegangan fisik dan mental yang memengaruhi emosi, pola pikir, dan 
kemampuan individu dalam bekerja. Kondisi ini dapat menimbulkan 
ketidakpuasan, kejenuhan, serta menghambat penyelesaian tugas sehingga 
berdampak pada kepuasan kerja karyawan (Febrianti & Rini, 2026).  

Fenomena work-life balance, beban kerja, dan stres kerja juga terjadi pada 
industri jasa keuangan dan asuransi yang memiliki tuntutan kerja tinggi, target 
yang ketat, serta tekanan waktu dalam memberikan pelayanan kepada nasabah 
(Luthan, 2023). Salah satu perusahaan di sektor tersebut adalah PT BRI Asuransi 
Indonesia. Sebagai perusahaan jasa, kualitas sumber daya manusia menjadi 
faktor penting dalam mendukung kinerja dan pelayanan. Namun, tingginya 
tuntutan pekerjaan berpotensi mengganggu work-life balance, meningkatkan 
beban kerja dan stres kerja, sehingga dapat menurunkan kepuasan kerja 
karyawan apabila tidak dikelola secara efektif (Dewi et al., 2023; Ramadhani et 
al., 2024). Divisi Klaim merupakan bagian penting dalam perusahaan asuransi 
karena berperan menangani proses klaim yang memengaruhi kepuasan dan 
kepercayaan nasabah. Karyawan divisi ini bertanggung jawab memeriksa 
dokumen klaim, memverifikasi informasi, menangani keluhan nasabah, serta 
memastikan penyelesaian klaim secara akurat dan tepat waktu. Tingginya 
tuntutan pekerjaan, target penyelesaian, dan kebutuhan akan ketelitian 
berpotensi meningkatkan beban kerja, stres kerja, serta mengganggu work-life 
balance, yang pada akhirnya dapat memengaruhi kepuasan kerja karyawan. Oleh 
karena itu, Divisi Klaim menjadi objek yang relevan dalam penelitian ini.  

Berdasarkan penelitian terdahulu, (Hidayahtullah & Aprilyani, 2025) 
menyatakan bahwa work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja. Namun, (Maharani et al., 2023) menemukan bahwa work-life 
balance tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karena karyawan 
tetap merasa puas dengan manfaat atau benefit yang diperoleh dari pekerjaannya 
meskipun keseimbangan kehidupan kerja dan pribadi belum optimal. Pada 
penelitian (Nurmayasari et al., 2026), beban kerja berpengaruh negatif dan 
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signifikan terhadap kepuasan kerja, yang menunjukkan bahwa beban kerja yang 
berlebihan dapat menurunkan kepuasan kerja karyawan. Namun, (Putri & 
Agrasadya, 2026) menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja karena dalam kondisi tertentu beban kerja 
dipersepsikan sebagai tantangan yang dapat meningkatkan motivasi dan 
kepuasan kerja.  

Perbedaan hasil penelitian juga ditemukan pada variabel stres kerja. 
(Shiddiq et al., 2025) menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja. Sebaliknya, (Wulanndari, 2025) menemukan 
bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
karena tingkat stres tertentu dapat mendorong karyawan bekerja lebih optimal. 
Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya research gap mengenai 
pengaruh work-life balance, beban kerja, dan stres kerja terhadap kepuasan kerja. 
Perbedaan ini diduga dipengaruhi oleh karakteristik responden, sektor industri, 
budaya organisasi, dan kondisi lingkungan kerja. Oleh karena itu, penelitian 
pada PT BRI Asuransi Indonesia penting dilakukan untuk memperoleh bukti 
empiris yang lebih spesifik serta memperjelas hubungan antarvariabel tersebut. 
TINJAUAN TEORITIS 
Kepuasan Kerja Karyawan 

Kepuasan kerja adalah suatu keadaan emosional yang dirasakan karyawan 
yang dapat bersifat positif atau negatif terhadap pekerjaan dan keadaan dirinya. 
Kepuasan kerja juga menggambarkan pandangan keseluruhan seseorang 
terhadap pekerjaannya, meliputi hubungan dengan rekan kerja atau atasan 
(Nurhandayani, 2022). Menurut Wibowo (2010) dalam (Adinda Khansa 
Khairunnisa & Tri Murwaningsih, 2024) kepuasan kerja merupakan sikap umum 
individu terhadap pekerjaannya yang mencerminkan perbandingan antara 
tingkat penghargaan yang diterima dengan tingkat penghargaan yang 
diharapkan. Adapun indikator kepuasan kerja menurut Agustine (2015) dalam 
(Widhyani, 2026) yakni sebagai berikut: (1) Gaji, (2) Karakteristik pekerjaan, (3) 
Atasan,  (4) Promosi, dan (5) Hubungan Rekan kerja. 
Work-Life Balance  

 Work-Life Balance merupakan suatu konsep keseimbangan yang mencakup 
antara ambisi atau karier dengan aspek kehidupan lainnya, seperti kebahagiaan, 
waktu luang, keluarga, dan pengembangan diri secara spiritual. Keseimbangan 
yang baik antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi dapat meningkatkan 
semangat kerja, menumbuhkan kepuasan terhadap pekerjaan, serta memperkuat 
rasa tanggung jawab individu baik dalam konteks pekerjaan maupun kehidupan 
pribadi (Mardiani & Widiyanto, 2021). Selain itu, menurut (Sanusi et al., 2025) 
work-life balance merupakan tingkat efektivitas dan kepuasan individu dalam 
menjalankan peran pekerjaan dan keluarga, yang disesuaikan dengan prioritas 
peran hidup pada suatu waktu tertentu. Adapun indikator work-life balance 
menurut Fisher, Bulger dan Smith (2009) dalam (Noeary et al., 2020), yakni 
sebagai berikut: (1) Work Interference With Personal Life (WIPL), (2) Personal Life 
Interference With Work (PLIW), (3) Personal Life Enhancement Of Work (PLEW), dan 
(4) Work Enhancement Of Personal Life (WEPL).  
Beban Kerja  
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 Beban Kerja merupakan sejumlah tugas atau aktivitas yang harus 
diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau individu yang menduduki suatu 
jabatan dalam periode waktu tertentu (Widianti & Herlina, 2023). Sedangkan, 
menurut (Dhea Wulandari et al., 2024) beban kerja merupakan hasil interaksi 
antara pekerjaan, kondisi lingkungan kerja, keterampilan, perilaku, serta 
persepsi karyawan. Beban kerja yang berlebihan dapat menimbulkan stres kerja, 
baik secara fisik maupun psikologis. Sebaliknya, beban kerja yang terlalu rendah, 
terutama yang ditandai dengan pekerjaan yang bersifat monoton dan berulang, 
dapat menimbulkan kejenuhan serta menurunkan tingkat perhatian karyawan, 
sehingga berpotensi meningkatkan risiko terhadap keselamatan kerja. Adapun 
indikator beban kerja menurut Hasibuan (2016) dalam (Triyadin & Yusuf, 2021), 
yakni sebagai berikut: (1) Target yang Dicapai, (2) Kondisi Pekerjaan, dan (3) 
Standar Pekerjaan. 
Stres Kerja  

 Zainal & Ashar (2023) menyatakan bahwa stres kerja merupakan kondisi 
tekanan yang berlebihan yang dapat menimbulkan dampak negatif terhadap 
kesejahteraan karyawan, merusak hubungan antarindividu, serta menurunkan 
kualitas kinerja. Stres kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain beban 
kerja yang berlebihan, kurangnya dukungan, serta ketidakseimbangan antara 
tuntutan pekerjaan dan kemampuan individu. Selain itu, stres kerja merupakan 
kondisi ketegangan fisik dan psikologis yang muncul ketika tuntutan pekerjaan 
tidak sejalan atau melebihi kemampuan serta sumber daya yang dimiliki 
individu. Kondisi ini dapat memengaruhi kinerja, meningkatkan keluhan 
psikologis, serta menurunkan tingkat kepuasan kerja dan keseimbangan antara 
kehidupan kerja dan kehidupan pribadi (Hadiyanto & Prasadjaningsih, 2025). 
Menurut Robbins dan Judge (2006) dalam (Putu et al., 2026), indikator stres kerja 
meliputi beberapa aspek, yaitu sebagai berikut: (1) Tuntutan Tugas (Taks 
Demands), (2) Tuntutan Peran (Role Demands), (3) Tuntutan Antarpribadi 
(Interpersonal Demands), (4) Struktur Organisasi (Organizational Structure), dan (5) 
Kepemimpinan Organisasi (Organizational Leadership). 
KERANGKA KONSEPTUAL 

Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori serta penelitian terdahulu yang 
relevan, kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 
 Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Sumber: Data diolah, 2026. 

HIPOTESIS 
Pengaruh Work-Life Balance Terhadap Kepuasan Kerja  
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Work-life balance merupakan kemampuan individu dalam 
menyeimbangkan tanggung jawab pekerjaan dan kehidupan pribadi (Daeni et 
al., 2025). Berdasarkan fenomena yang terjadi, masih terdapat karyawan yang 
mengalami ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, 
sehingga berpotensi menurunkan kepuasan kerja. Sebaliknya, karyawan yang 
mampu menjaga work-life balance cenderung memiliki produktivitas, komitmen, 
dan kepuasan kerja yang lebih tinggi. Hal ini didukung oleh penelitian 
Hidayahtullah & Aprilyani (2025) yang menyatakan bahwa work-life balance 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 
 H1: Work-Life Balance Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan PT BRI Asuransi Indonesia Cabang Jakarta Selatan.  
 
Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja  

Beban kerja merupakan jumlah tugas dan tanggung jawab yang harus 
diselesaikan karyawan dalam jangka waktu tertentu(Saputra & Marlius, 2023) . 
Berdasarkan fenomena yang terjadi, sebagian besar karyawan menghadapi 
beban kerja yang tinggi, sehingga berpotensi menimbulkan tekanan dan 
menurunkan kepuasan kerja. Beban kerja yang berlebihan dapat menyebabkan 
kelelahan serta memengaruhi kondisi fisik dan psikologis karyawan. Hal ini 
didukung oleh penelitian Nurmayasari et al. (2026) yang menunjukkan bahwa 
beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

H2: Beban Kerja Berpengaruh Negatif dan Signifikan Terhadap Kepuasan 
Kerja Karyawan PT BRI Asuransi Indonesia Cabang Jakarta Selatan.   

 
Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Stres kerja merupakan kondisi tekanan fisik dan psikologis yang dialami 
karyawan akibat tuntutan pekerjaan. Berdasarkan fenomena yang terjadi, 
sebagian besar karyawan mengalami tingkat stres kerja yang cukup tinggi, 
sehingga berpotensi menurunkan kepuasan kerja. Stres kerja yang berlebihan 
dapat mengganggu kenyamanan dan kesejahteraan individu dalam bekerja. Hal 
ini didukung oleh penelitian Shiddiq et al. (2025) yang menunjukkan bahwa stres 
kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

H3: Stres Kerja Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kepuasan 
Kerja Karyawan PT BRI Asuransi Indonesia Cabang Jakarta Selatan.   

 
Pengaruh Work-Life Balance, Beban Kerja, dan Stres Kerja Terhadap 
Kepuasan Kerja  

Work-life balance, beban kerja, dan stres kerja merupakan faktor yang saling 
berkaitan dalam memengaruhi kepuasan kerja karyawan. (Supriatna et al., 2025) 
menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku kerja karyawan. Selain itu, (Rahayu et al., 2024) dan 
(Susanti et al., 2024) menemukan bahwa work-life balance dan beban kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Secara teoritis, work-life balance 
yang baik dapat meningkatkan kepuasan kerja, sedangkan beban kerja dan stres 
kerja yang tinggi cenderung menurunkannya. Oleh karena itu, pengelolaan 
ketiga faktor tersebut secara bersama-sama berperan penting dalam 
meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 
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H4: Work-life balance, Beban Kerja dan Stres Kerja Secara Simultan 
Berpengaruh Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT BRI Asuransi 
Indonesia Cabang Jakarta Selatan.  
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
asosiatif kausal untuk menganalisis pengaruh work-life balance, beban kerja, dan 
stres kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT BRI Asuransi Indonesia 
Cabang Jakarta Selatan. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian 
berfokus pada pengujian hipotesis melalui analisis data numerik secara statistik, 
sedangkan metode asosiatif kausal bertujuan menganalisis hubungan sebab-
akibat antara variabel independen, yaitu work-life balance (X₁), beban kerja (X₂), 
dan stres kerja (X₃), terhadap variabel dependen, yaitu kepuasan kerja karyawan 
(Y). Penelitian ini dilakukan di PT BRI Asuransi Indonesia, Menara Brilian, Jl. 
Gatot Subroto No. 177A, Menteng Dalam, Tebet, Jakarta Selatan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh karyawan Divisi Klaim PT BRI Asuransi Indonesia 
Cabang Jakarta Selatan yang berjumlah 102 karyawan. Populasi tersebut dipilih 
karena memiliki keterkaitan langsung dengan variabel work-life balance, beban 
kerja, stres kerja, dan kepuasan kerja. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Teknik ini dipilih karena 
seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian, sehingga data yang 
diperoleh dapat mewakili kondisi sebenarnya dan memberikan gambaran yang 
menyeluruh mengenai variabel yang diteliti. Penggunaan teknik sampling jenuh 
dianggap tepat karena jumlah karyawan di PT BRI Asuransi Indonesia Cabang 
Jakarta Selatan pada divisi klaim, berjumlah 102 karyawan, sehingga 
memungkinkan seluruh karyawan dijadikan sampel penelitian.  
 
HASIL 

Pada tahap ini diawali dengan melaksanakan uji instrumen untuk 
memastikan bahwa item pernyataan yang digunakan memiliki kelayakan untuk 
suatu pengukuran. Dalam uji ini terdiri dari Uji Validitas dan Uji Reliablitas. 
Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi Uji Normalitas, Uji 
Multikolinearitas, dan Uji Heteroskedastisitas untuk memastikan model regresi 
memenuhi asumsi yang dipersyaratkan. Setelah itu, dilakukan Analisis Regresi 
Linear Berganda untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Tahap terakhir adalah uji hipotesis, 
yang terdiri atas Uji Parsial (Uji T) untuk menguji pengaruh masing-masing 
variabel independen, Uji Simultan (Uji F) untuk menguji pengaruh variabel 
independen secara bersama-sama, serta Uji Koefisien Determinasi (R²) untuk 
mengetahui besarnya kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 
variabel dependen. 

 
 
 

UJI VALIDITAS  
Menurut (Berlianti et al., 2024) suatu item pernyataan dikatakan valid 

apabila nilai koefisien korelasi (r hitung) lebih besar dari r tabel dan memiliki 
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nilai signifikansi kurang dari 0,05. Nilai r tabel ditentukan dengan menggunakan 
rumus df=(N-2). Dengan demikian nilai df = 102 – 2 = 100, menghasilkan nilai r 
tabel sebesar 0.1946.  

Tabel 4.1 Uji Validitas Work-Life Balance (X1) 

Pernyataan R Hitung R Tabel Kesimpulan 

Pernyataan 1 0,411 0,1946 Valid 

Pernyataan 2 0,526 0,1946 Valid 

Pernyataan 3 0,424 0,1946 Valid 

Pernyataan 4 0,424 0,1946 Valid 

Pernyataan 5 0,559 0,1946 Valid 

Pernyataan 6 0,499 0,1946 Valid 

Pernyataan 7 0,632 0,1946 Valid 

Pernyataan 8 0,652 0,1946 Valid 

 Sumber: Output SPSS, 2026.  

Dari tabel 4.4 di atas, diketahui bahwa nilai r hitung untuk setiap item 
pernyataan lebih tinggi dari nilai r tabel sebesar 0,1946. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa 8 item pernyataan pada variabel Work-Life Balance 
dinyatakan valid.  

Tabel 4.2 Uji Validitas Beban Kerja (X2) 

Pernyataan R Hitung R Tabel Kesimpulan 

Pernyataan 1 0,611 0,1946 Valid 

Pernyataan 2 0,633 0,1946 Valid 

Pernyataan 3 0,603 0,1946 Valid 

Pernyataan 4 0,628 0,1946 Valid 

Pernyataan 5 0,624 0,1946 Valid 

Pernyataan 6 0,582 0,1946 Valid 

Sumber: Output SPSS, 2026.  

Dari tabel 4.5 di atas, diketahui bahwa nilai r hitung untuk setiap item 
pernyataan lebih tinggi dari nilai r tabel sebesar 0,1946. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa 6 item pernyataan pada variabel Beban Kerja dinyatakan 
valid.  

Tabel 4.3 Uji Validitas Stres Kerja (X3) 

Pernyataan R Hitung R Tabel Kesimpulan 

Pernyataan 1 0,708 0,1946 Valid 

Pernyataan 2 0,747 0,1946 Valid 

Pernyataan 3 0,483 0,1946 Valid 

Pernyataan 4 0,491 0,1946 Valid 

Pernyataan 5 0,728 0,1946 Valid 

Pernyataan 6 0,698 0,1946 Valid 

Pernyataan 7 0,783 0,1946 Valid 

Pernyataan 8 0,628 0,1946 Valid 

Pernyataan 9 0,710 0,1946 Valid 

Pernyataan 10 0,637 0,1946 Valid 

Sumber: Output SPSS, 2026.  

Dari tabel 4.6 di atas, diketahui bahwa nilai r hitung untuk setiap item 
pernyataan lebih tinggi dari nilai r tabel sebesar 0,1946. Dengan demikian dapat 
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disimpulkan bahwa 10 item pernyataan pada variabel Stres Kerja dinyatakan 
valid.  

Tabel 4.4 Uji Validitas Kepuasan Kerja Karyawan (Y) 

Pernyataan R Hitung R Tabel Kesimpulan 

Pernyataan 1 0,479 0,1946 Valid 

Pernyataan 2 0,593 0,1946 Valid 

Pernyataan 3 0,460 0,1946 Valid 

Pernyataan 4 0,649 0,1946 Valid 

Pernyataan 5 0,619 0,1946 Valid 

Pernyataan 6 0,582 0,1946 Valid 

Pernyataan 7 0,616 0,1946 Valid 

Pernyataan 8 0,620 0,1946 Valid 

Pernyataan 9 0,411 0,1946 Valid 

Pernyataan 10 0,502 0,1946 Valid 

Sumber: Output SPSS, 2026.  

Dari tabel 4.7 di atas, diketahui bahwa nilai r hitung untuk setiap item 
pernyataan lebih tinggi dari nilai r tabel sebesar 0,1946. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa 10 item pernyataan pada variabel Kepuasan Kerja 
dinyatakan valid.  

 
UJI RELIABLITAS  

Menurut (Forester et al., 2024) uji reliabilitas dapat dinyatakan reliabel dan 
konsisten apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0.60 dan jika nilai 
Cronbach’s Alpha < 0.60 maka kuesioner atau angket yang disusun dinyatakan 
tidak reliabel atau tidak konsisten.  

Tabel 4.5 Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Syarat Reliabel Keterangan 

Work-Life Balance 0,620 0,60 Reliabel 

Beban Kerja 0,648 0,60 Reliabel 

Stres Kerja 0,858 0,60 Reliabel 

Kepuasan Kerja 0,736 0,60 Reliabel 

                  Sumber: Output SPSS, 2026.  

Dari tabel 4.8 di atas, diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha atas variabel 
Work-Life Balance sebesar 0,620, Beban Kerja sebesar 0,648, Stres Kerja sebesar 
0,858 dan Kepuasan Kerja Karyawan sebesar 0,736. Maka dapat disimpulkan 
bahwa item pernyataan pada setiap variabel dinyatakan reliabel dan layak 
digunakan dalam penelitian.  

 
 

UJI NORMALITAS 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atau tidak. Pengujian ini dapat dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov atau melihat grafik normal probability plot.  

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas 
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                                   Sumber: Output SPSS, 2026. 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi 
tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal.  

 
UJI MULTIKOLINEARITAS 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi 
yang tinggi antar variabel independen. Hal ini dapat dilihat dari nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) < 10,00 dan nilai tolerance lebih dari 0,10 

Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel  Tolerance VIF Keterangan  

Work-Life Balance 0,961 1,041 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Beban Kerja  0,582 1,717 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Stres Kerja 0,566 1,768 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Sumber: Output SPSS, 2026. 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, hasil uji multilolinearitas seluruh variabel 
independen memiliki nilai Tolerence > 0,10 dan nilai VIF < 10,00. Maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen tidak mengalami gejala 
multikolinearitas. 

 
UJI HETEROSKEDASTISITAS 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual pada model regresi. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai r < nilai taraf signifikansi, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
heteroskedastisitas dan jika nilai r > nilai taraf signifikansi, maka disimpulkan 
bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas (Hutagaol, 2025). 

 

Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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                       Sumber: Output SPSS, 2026. 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan Scatterplot, 
diketahui bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola 
tertentu. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala 
heteroskedastisitas.  
 
UJI REGRESI LINEAR BERGANDA  

Analisis regresi linear berganda merupakan suatu model matematis yang 
digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen terhadap 
variabel dependen dan mengetahui arah hubungan positif/negatif dari masing-
masing variabel (Aflah et al., 2025). 

Gambar 4.3 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Sumber: Output SPSS, 2026. 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, maka diperoleh persamaan 
regresi sebagai berikut:  

KKK = 17,899 + 0,633 WLB – 0,312 BK + 0.364 SK  
Sehingga model persamaan tersebut memiliki arti bahwa:  
1. Konstanta sebesar 17,899 menunjukkan bahwa variabel Work-Life 

Balance (WLB), Beban Kerja (BK), dan Stres Kerja (SK) dianggap konstan 
dan memiliki hubungan yang searah, maka nilai Kepuasan Kerja 
Karyawan (KKK) sebesar 17,899  

2. Koefisien regresi variabel Work-Life Balance (WLB) sebesar 0,633, 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel 
Work-Life Balance maka akan meningkatkan variabel Kepuasan Kerja 
Karyawan sebesar 0,633. 

3. Koefisiensi regresi variabel Beban Kerja (BK) sebesar -0,312, 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan variabel Beban 
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Kerja maka akan menurunkan variabel Kepuasan Kerja Karyawan 
sebesar 0,312. 

4. Koefisiensi regresi variabel Stres Kerja (SK) sebesar 0,364 menunjukkan 
bahwa setiap peningkatan satu satuan variabel Stres Kerja maka akan 
meningkatkan variabel Kepuasan Kerja Karyawan sebesar 0,364. 
Dengan demikian, Work-Life Balance dan Stres Kerja berpengaruh positif 
terhadap Kepuasan Kerja Karyawan, sedangkan Beban Kerja 
berpengaruh negatif terhadap Kepuasan Kerja Karyawan.  
 

UJI T (PARSIAL)   
Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen. Variabel independen 
dikatakan berpengaruh signifikan apabila nilai signifikansi < 0,05 dan nilai t 
hitung > t tabel (Faisal Amir Toedin, Risnawati, 2025). 

Gambar 4.4 Hasil Uji T (Parsial) 

 

Sumber: Output SPSS, 2026. 

Berdasarkan hasil uji t (parsial) diketahui bahwa variabel Work-Life Balance  
(X1) memiliki nilai t hitung sebesar 8,406 dan lebih besar dari nilai t tabel yaitu 
1.98447 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05 
sehingga Work-Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan (Y). Variabel Beban Kerja (X2) memiliki nilai t hitung 
sebesar -3,646 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Beban Kerja berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y). Sementara itu, Variabel Stres 
Kerja (X3) memiliki nilai t hitung sebesar 9,293 dan lebih besar dari nilai r tabel 
yaitu 1.98447 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Stres kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

UJI F (SIMULTAN)    
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Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 
bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Model regresi dikatakan 
signifikan apabila nilai signifikansi < 0,05 dan nilai F hitung > F tabel (Faisal Amir 
Toedin, Risnawati, 2025). 

Gambar 4.5 Hasil Uji F (Simultan) 

 

             Sumber: Output SPSS, 2026. 

Berdasarkan hasil uji F (simultan), diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 
46,554 dan lebih besar dari nilai F tabel yaitu 2.70 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel Work-Life Balance, Beban Kerja, dan Stres Kerja secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. Dengan 
demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa seluruh variabel independen 
secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen dapat diterima.  

 
UJI KOEFISIENSI DETERMINASI (R² )    

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai 
R² berkisar antara 0 sampai 1. Semakin besar nilai R², maka semakin besar 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen (Faisal 
Amir Toedin, Risnawati, 2025). 

Gambar 4.6 Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (R²) 

 

             Sumber: Output SPSS, 2026. 

Berdasarkan hasil uji Koefisiensi Determinasi (R²), diketahui bahwa nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,575. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan Work-Life Balance, Beban Kerja, dan Stres Kerja dalam menjelaskan 
variabel Kepuasan Kerja Karyawan adalah sebesar 57,5%, sedangkan sisanya 
sebesar 42,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 

 
 
PEMBAHASAN 
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Pengaruh Work-Life Balance Terhadap Kepuasan Kerja  

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa work-life balance berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, ditunjukkan oleh nilai 
t hitung sebesar 8,406 > 1,98447 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga 
H1 diterima. Hasil ini sejalan dengan penelitian Rahayu et al. (2024) yang 
menyatakan bahwa work-life balance berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan hasil tabulasi kuesioner, indikator 
Personal Life Enhancement of Work (PLEW) merupakan indikator yang paling 
dominan, terutama pada pernyataan “Dukungan dari keluarga atau lingkungan 
pribadi meningkatkan semangat kerja saya.” Temuan ini menunjukkan bahwa 
dukungan dari keluarga dan lingkungan pribadi mampu meningkatkan 
motivasi, fokus, dan komitmen karyawan dalam bekerja, sehingga berkontribusi 
terhadap meningkatnya kepuasan kerja. 
Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja  

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, ditunjukkan oleh nilai t 
hitung sebesar -3,646 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H2 diterima. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Susanti et al. (2024) yang menyatakan bahwa 
beban kerja berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan hasil 
tabulasi kuesioner, indikator Standar Kerja merupakan indikator yang paling 
dominan, terutama pada pernyataan “Saya harus bekerja sesuai standar kerja 
yang ketat dari perusahaan.” Temuan ini menunjukkan bahwa tuntutan 
terhadap standar operasional dan kualitas kerja yang tinggi menjadi aspek beban 
kerja yang paling dirasakan karyawan, sehingga semakin tinggi beban kerja yang 
diterima, semakin rendah tingkat kepuasan kerja karyawan. 
Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja  

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, ditunjukkan oleh nilai t hitung 
sebesar 9,293 > 1,98447 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H3 
ditolak. Hasil ini sejalan dengan penelitian Syeftian & Alfian (2025) serta 
Wulanndari (2025) yang menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan hasil tabulasi kuesioner, 
indikator yang paling dominan pada variabel stres kerja adalah Tuntutan Peran 
(Role Demands), khususnya pada pernyataan “Saya merasa memiliki tanggung jawab 
pekerjaan yang cukup besar di perusahaan.” Temuan ini menunjukkan bahwa 
besarnya tanggung jawab kerja dipersepsikan sebagai tantangan (eustress) yang 
didukung oleh hubungan kerja yang baik, sehingga mampu meningkatkan 
motivasi dan kepuasan kerja karyawan. 
Pengaruh Work-Life Balance, Beban Kerja, dan Stres Kerja Terhadap 
Kepuasan Kerja  

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa work-life balance, beban kerja, dan 
stres kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan, ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 46,554 > 2,70 dengan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H4 diterima. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian Supriatna et al. (2025) yang menyatakan bahwa work-life balance, beban 
kerja, dan stres kerja berpengaruh signifikan terhadap employee engagement. 
Temuan ini menunjukkan bahwa ketiga variabel secara simultan merupakan 
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faktor penting yang memengaruhi sikap dan perilaku karyawan, sehingga 
pengelolaan work-life balance, beban kerja, dan stres kerja yang optimal dapat 
meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti, maka 
dapat ditarik kesimpulan yakni sebagai berikut:  

1. Work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja karyawan pada PT BRI Asuransi Indonesia Cabang Jakarta 
Selatan. Dengan indikator paling dominan  

2. Beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja karyawan pada PT BRI Asuransi Indonesia Cabang Jakarta 
Selatan.  

3. Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan pada PT BRI Asuransi Cabang Jakarta Selatan.  

4. Work-life balance, beban kerja, dan stres kerja secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT BRI 
Asuransi Indonesia.  

SARAN 
 Berdasarkan uraian kesimpulan di atas mengenai “Pengaruh Work-Life 

Balance, Beban Kerja, dan Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada 
PT BRI Asuransi Indonesia Cabang Jakarta Selatan”. Maka peneliti memberikan 
beberapa saran, sebagai berikut:  

1. Saran Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang Manajemen 
Sumber Daya Manusia, melalui penyediaan bukti empiris mengenai 
pengaruh work-life balance, beban kerja, dan stres kerja terhadap 
kepuasan kerja karyawan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi referensi bagi akademisi dalam mengembangkan kajian 
mengenai perilaku organisasi dan manajemen sumber daya manusia. 

2. Saran Bagi Perusahaan 
Berdasarkan hasil penelitian, PT BRI Asuransi Indonesia Cabang 
Jakarta Selatan disarankan untuk meningkatkan kebijakan yang 
mendukung work-life balance melalui budaya kerja yang menghargai 
waktu pribadi serta fleksibilitas kerja sesuai kebutuhan operasional. 
Selain itu, perusahaan perlu mengelola beban kerja secara proporsional 
dengan menyesuaikan pembagian tugas dan target kerja sesuai 
kapasitas karyawan agar terhindar dari kelelahan yang dapat 
menurunkan kepuasan kerja. Meskipun stres kerja dalam penelitian ini 
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, perusahaan tetap perlu 
memantau tingkat stres agar tidak berkembang menjadi distress melalui 
penyediaan program manajemen stres, konseling, dan lingkungan 
kerja yang suportif. Secara keseluruhan, pengelolaan work-life balance, 
beban kerja, dan stres kerja secara terpadu diharapkan dapat 
meningkatkan kepuasan kerja, produktivitas, dan kualitas pelayanan 
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sehingga mendukung pencapaian tujuan organisasi secara 
berkelanjutan. 

3. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya  
Disarankan agar penelitian selanjutnya menambahkan variabel lain 
yang berpotensi memengaruhi kepuasan kerja, seperti lingkungan 
kerja, kompensasi, gaya kepemimpinan, atau komitmen organisasi, 
sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif. 
Selain itu, penelitian dapat dilakukan pada objek atau sektor yang 
berbeda, seperti perbankan, jasa, maupun instansi pemerintah, untuk 
menguji konsistensi hasil penelitian pada karakteristik organisasi yang 
beragam. 
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